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ABSTRAK

Ika Mutiara Sari, 2019. “Pelaksanaan Langkah 5P Mebtde Wafa Dalam
Stimulasi Pengenalan Huruf Hijaiah Kelompok A Di Sé&olah Alam TKIT
Ar-Royyan Pegambiran Padang”. Skripsi. Padang: Jursan Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaian pelaksanaan
langkah 5P metode Wafa dalam stimulasi pengenalanf hijaiah kelompok A
di Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padangangkah 5P metode
Wafa adalah metode yang bertujuan untuk memaksanafungsi otak kanan
tanpa mengesampingkan otak kiri anak yang dipaddeara menarik dan
menyenangkan. Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan merupakalah satu sekolah
yang menggunakan langkah 5P metode Wafa dalam palagehuruf hijaiahnya.
Penggunaan metode Wafa baru diterapkan dalam wadtoasuki 5 tahun karena
sebelumnya menggunakan metode Igra’.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulana daerupa observasi,
wawancara, beserta dokumentasi. Teknik analisia glahg digunakan adalah
Miles dan Huberman dalam Sugiyono vyaitu terdirisafjengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesanpiieknik pengabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwaertama, tahap pembukaan (P1)
bertujuan untuk membuat anak lebih siap dan matatgm menerima materi
yang akan diberikan dengan kegiatan seperti besdbalum belajar, sapaan pagi
misalnya menanyakan kabar anak, apakah anak sadabas atau belum, siapa
yang mengantar anak ke sekolah, dan lainiieglua, tahap pengalaman (P2)
bertujuan untuk merangsang rasa ingin tahu anak @er@gan menggunakan kata
motivasi di awal proses belajar mengajar lalu giitkan dengan mengulang
materi sebelumnya pada anak keterangan penilaiak Bn(lancar) dan anak
penilaian KL (kurang lancarKetiga, tahap pengajaran (P3) dilakukan dengan
penjelasan diawal oleh ustazah lalu dilanjutkangdanmemberikan pertanyaan
terkait huruf hiajaiah kepada anak secara beruldaigg sehingga anak ingat
dengan huruf hijaiah tersebueempat, tahap penilaian (P4) diberikan ustazah
dengan memberikan simbol kepada buku Wafa anaku yhituntuk anak
keterangan lancar dan KL untuk anak keterangannkutancar.Kelima, tahap
penutupan (P5) dengan ustazah mengucapkan alh#iaiddan shadaqallahul
adzim bersama anak dan dilanjutkan dengan pembgeiaguatan seperti pujian
dan penghargaan kepada anak.

Kata Kunci: Metode Wafa, Pengenalan Huruf Hijaiah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun B3BII
Pasal 3 mendefinisikan tujuan pendidikan untuk reaergangkan
potensi anak dalam menjadi manusia yang beriman latagwa
kepada Allah Yang Maha Esa, sehat jasmani dan rotelap, kreatif,
berakhlak mulia, berilmu, mandiri, dan bertanggjawab, serta dapat
menjadi warga negara yang demokratis. Untuk memcégaan
pendidikan tersebut dapat melalui jalur pendidikiaaik formal, non
formal, maupun informal. Jalur formal yaitu jaluerdtruktur dan
berjenjang. Salah satu lembaga formal adalah Takwarak-Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA), atau lainnya yang segat. Sedangkan
jalur non formal yaitu jalur di luar pendidikan foal secara terstruktur
dan berjenjang seperti, kelompok bermain (KB), Tiafanitipan Anak
(TPA), dan satuan PAUD sejenis. Kemudian jalur nimfal yaitu jalur
pendidikan keluarga yang diselenggarakan oleh lingkn.

Taman Kanak- Kanak adalah salah satu lembaga plkadidnak
usia dini dalam mengembangkan semua aspek perkegabadan
kesiapan anak terhadap jenjang pendidikan sela@utRendidikan
Taman Kanak-Kanak (TK) ditujukan kepada anak usigat sampai
enam tahun. Trianto (2011:14) mendefenisikan anaka udini

merupakan individu yang unik dan memiliki karakssndiri sesuai



dengan tahapan usia anak. Pada tahapan ini da@atijkatakan masa
emas Golden Age), semua lingkup perkembangan anak seperti aspek
nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, lkmda, sosial-
emosional, dan seni berkembang sangat pesat. Setspmempunyai
perkembangan yang berbeda-beda, berdasarkan rgagsayang
diberikan orang sekitar, baik orangtua, lingkungalan lembaga
pendidikan.

Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkanTjgadan
Kanak-Kanak adalah aspek perkembangan nilai agalta. agama
merupakan kecerdasan spritual, dimana anak dikegkban agar
menjadianak saleh/salihah. Terkait saleh/salihah perlu dilakukan
orangtua agar anak mempunyai akhlakul karimah &kkhiulia) dan
dapat dipercaya. Permendikbud Nomor 137 Tahun Ba4lV Pasal
10 ayat (2) tentang Standar Isi menyatakan nilamey meliputi
kemampuan mengenal nilai agama yang dianut, mexkgerjibadah,
berperilaku jujur, penolong, mengetahui hari besagama,
menghormati dan toleransi terhadap agama orang tagmbedakan
baik buruk, benar salah dalam kehidupan seharigamak. Kemampuan
mengenal nilai agama yang dianut sangat diperldigdem membentuk
pribadi baik anak. Salah satunya dengan mengenafdagur’an
kepada anak usia dini.

Al-qur'an merupakan kitab suci agama islam. Sehanggmbaca

Al-quran mempunyai peranan penting dalam kehidupaanusia.



Membaca Al-qur'an secara fasih di lakukan dengdelsennya belajar
mengenal huruf-huruf yang ada di dalam Al-qur'arietéh dahulu.
Huruf hijaiah merupakan huruf abjad dalam bahasdn.aBurasman
dalam Siswanti (2012:125) menyatakan huruf hijagdalah kunci
dasar agar anak mampu membaca al-qur'an. Hurughijdigunakan
sebagai ejaan dalam menulis kalimat dan kata didalaqur'an. Pada
lembaga pendidikan anak usia dini, pengenalan hurigiah

ditanamkan kepada anak melalui pembiasaan dan laeggun.

Diharapkan agar anak mampu membaca al-qur'an ddmg&ammelalui

tahap mempelajari dan memahami huruf hijaiah.

Upaya dalam mencapai keberhasilan proses belaparligkan
metode yang efektif. Metode mempunyai peran penti@m@m proses
pembelajaran. Menurut Majid dalam Nurul, dkk (22B®)
menyatakan metode adalah suatu cara yang digunaldam
mengimplementasikan rencana yang telah disusumdaphkegiatan
nyata agar tujuan yang sudah disusun tercapaissepiimal. Menurut
Sudjana dalam Sunardi (2014:8) menyatakan metodeupaiean
perencanaan dalam menyampaikan materi pembelajaeman
menggunakan bahasa yang teratur dan tidak ada nbaggag
bertentangan serta berdasar pada pendekatan udert@rhudian
dilakukan secara menyeluruh. Sehingga, proses abeldengan
menggunakan metode pembelajaran dapat memudahkan ugtuk

menyampaikan materi agar dapat diserap dengaroleikanak. Hal ini



juga, membantu anak dalam belajar mengenal hujaihiagar tidak
cepat bosan dan mudah hilang konsentrasi. Terdapatak metode
yang digunakan dalam pembelajaran Al-qur'an yakmitade Iqgra’,
tilawah, baghdadiyah, dan qgira’ati, termasuk metdtda (Nurul dkk,
2018:259).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penpétiggunaan
metode pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Kota Rpdaasih
banyak menggunakan metode Igra’ dalam pengenalauf hijaiah.
Metode Iqgra’ terdiri dari enam jilid dari jilid satsampai jilid enam.
Metode Igra dalam pelaksanaannya mengutamakan kenaamnpribadi
masing-masing anak, sehingga hasil belajar anakjageranak lain
berbeda walaupun waktu yang disediakan sama. Gaagab dengan
menggunakan metode Igra pernah dijadikan proyek Blepartemen
Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan mimat teahadap
kita suci Al-quran (Wahyu, 2013: 55).

Lain halnya saat peneliti melakukan observasi diofd Alam
TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padang pada 09 Oktobé&B2Z&ampai 10
oktober 2018 dan 01 Januari 2019. Peneliti menem@eakolah Alam
TKIT Ar-Royyan Pegambiran menggunakan metode yargdula dari
beberapa Taman Kanak-Kanak yang ada di Kota Pademity
menggunakan metode Wafa dalam mengenalkan huaiélhij Metode
Wafa yang digunakan di Sekolah Alam TKIT Ar-Royyani

merupakan metode dalam mengenalkan huruf hijaiak. &engenalan



huruf hijaiah dengan metode Wafa dilakukan selaata pm disetiap
hari pembelajaran. Peneliti mengamati pembelajar@nggunakan
metode Wafa di Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan membarnikstimulasi
mengenalkan huruf hijaiah kepada anak dengan maloada hijaz dan
menggunakan gerakan dalam setiap materi hafalanggghmembantu
anak-anak dalam menyerap informasi dan menguat¥anmasi yang
diterima anak karena keterlibatan semua indera ndalaroses
penerimaan informasi akan tertanam dalam otak gghirmenjadi
ingatan jangka panjang untuk anak.

Menurut Ruwaida (2016:46) menyatakan metode Wafalahd
metode pengajaran Al-quran dengan memadukan ardtak Kiri
(berupa pengulangan bersifat jangka pendek) dergak kanan
(mencakup kreativitas, imajinatif, gerak, emosissay dll). Otak kanan
akan mempercepat penyerapan informasi baru sertaghasilkan
ingatan jangka panjang dan menstimulus anak dalamgemal huruf-
huruf Al-quran melalui imajinasi (pembelajaran kekstual) yang
dipraktikkan dengan gerakan agar anak tidak cepsrb

Menurut Pangastuti (2017:110) menyatakan bahwadeetdafa
bertujuan untuk membangun pendidikan Al-qur'an ydmegkualitas
tinggi sehingga bidang garapannya meliputi sisteamgy bermutu,
koordinator Al-quran yang handal, guru yang prajeal, orang tua
yang hebat, dan siswa yang cerdas. Lembaga Walailssjak tanggal

20 Desember 2012 dan mendapat legalitas berupakapatusan dari



MENKUMHAM Republik Indonesia AHU-0009627.AH.01.04aga

tahun 2015. Metode Wafa menggunakan motode perabetaj5P
(Pembukaan, Pengalaman, Pengajaran, Penilaian, Pdsautupan).
Metode Wafa telah mengembangkan metode pembelafsrgnran

ke berbagai wilayah di Indonesia dan luar negegtdde pembelajaran
Al-quran yang di kembangkan tersebar di lima nagameliputi

Belanda, Republik Ceko, Italia, Hongkong, 27 Previdi Indonesia
dengan lembaga pengguna sebanyak 454 buah (boodtepany
profil).

Menurut Khoiriyah, dkk (2018:68-69) menyatakan ndetdVafa
merupakan metode pembelajaran membaca Al-quran gagen
menggunakan buku Wafa. Metode ini berbeda dengdadmdainnya,
metode Wafa lebih komprehensif dan integratif dikemdengan
metodologi menarik dan menyenangkan guna mengolamaotak
kanan tanpa menyampingkan otak kiri dalam prosesopkajarannya.
Sebagai wujud komprehensifitas metode ini, dilakugacara bertahap
dengan mencakup 5T vyaitu Tilawah, Tahfhid, Tarjamedthim, dan
Tafsir. Menurut Tim Wafa dalam Nurul, dkk (2018:258enyatakan
metode Wafa bersifat holistik dan komprehensif @engtak kanan
yang merujuk pada konse®uantum Teaching dengan motode
pembelajaran 5P (Pembukaan, Pengalaman, Pengdpanaigian, dan

Penutupan).



Menurut Rohmaturrosyidah (2017: 153) menyatakan awaf
merupakan sebuah metode dengan wajah yang berlaedanetode-
metode lain yang berkembang lebih dulu. Wafa hadivagai bentuk
penyempurnaan dari berbagai metode yang telah roédkey yang
bersifat komprehensif dengan metode secara bertatgqrakup 5T,
yaitu Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, Tafhim, dan Tafé¥enurut Wafa
Indonesia, program pembelajaran baca tulis Al-qumaetode Wafa
merupakan program yang pertama kali diluncurkangdendikemas

sangat bersahabat dengan dunia anak\(.\Wafaindonesia.or.jd

Berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan dantipgnya
mengenalkan huruf hijaiah kepada anak, maka pemettarik ingin
mengetahui bagaimana pelaksanaan Langkah 5P mutadke yang
digunakan oleh Sekolah Alam Sekolah Alam TKIT AnfRan
Pegambiran Padang dengan judul “Pelaksanaan langRaMetode
Wafa dalam Stimulasi Pengenalan Huruf Hijaiah Keglok A di
Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padang”.

B. FokusPendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dankuntu
memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, makaelipe
memfokuskan penelitiannya yaitu Pelaksanaan langk@ahMetode
Wafa dalam Stimulasi Pengenalan Huruf Hijaiah Keglok A di
Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padang.

C. Tujuan Pendlitian



Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini ddalantuk
mengetahui Pelaksanaan langkah 5P Metode Wafa d&lamulasi
Pengenalan Huruf Hijaiah Kelompok A di Sekolah AlaIT Ar-
Royyan Pegambiran Padang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &hals

keilmuan dalam Pelaksanaan langkah 5P Metode Wafamd
Stimulasi Pengenalan Huruf Hijaiah Kelompok A dk&eah Alam
TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, sebagai bahan referensi guru tentangk®ahaan
langkah 5P Metode Wafa dalam Stimulasi PengenalarufH

Hijaiah Kelompok A di Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan

Pegambiran Padandselain itu, untuk meningkatkan kualitas

pendidikan anak, sehingga akan berpengaruh terhestapjuan

sekolah.
b. Bagi penulis, sebagai pengalaman dalam meneliti.
c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi darbgeingan

dalam melakukan penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.Landasan Teori

1

Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan periode awal penting, rasad dalam
menentukan masa pertumbuhan dan perkembanganuselanjAnak usia
dini atau Early Childhood menurut National for the Education Young
Childrean dalam Susanto (2017: 1) menyatakan anak usia dalah anak
yang berada pada usia nol sampai delapan tahua Pada tersebut
merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan baldagai aspek
terhadap rentang kehidupan manusia.

Menurut Mulyani (2016: 19) menyebutkan bahwa ansia wini
adalah pribadi yang mempunyai karakter sangat “unkeunikan
tersebut, membuat orang dewasa kagum, gemas, dabute apabila
melihat perilaku anak yang lucu dan membuat tert#@\da juga orangtua
yang menjadikan anaknya sebagai suatu hiburan ntrse selepas
menjalani rutinitas yang padat dan meletihkan.

Kemudian Suryana (2013: 25) mengatakan anak usma di
merupakan individu sebagai makhluk sosial kultusglng sedang
mengalami proses perkembangan yang fundamental kelgidupan
selanjutnya dan mempunyai sejumlah karakteristitetéu. Mulyasa

(2012 : 16) mengatakan anak usia dini merupakarasgandividu yang
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sedang mangalami proses pertumbuhan dan perkembgagg sangat
pesat, bahkan bisa dikatakan sebagai lompatanmbetegan.

Anak usia dini mempunyai rentang usia yang sangahdsga
dibandingkan usia-usia selanjutnya karena perkeg@ankecerdasan
sangat luar biasa pada masa ini. Usia tersebualadase kehidupan unik
dan berbeda pada masa proses perubahan berupamipgran,
perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan lukappek jasmani
maupun rohaninya dan berlangsung seumur hidup,alagt serta
berkesinambungan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkiawaanak usia
dini merupakan individu atau pribadi yang mempurkaiakter “unik”,
bersifat sosial kultural dengan rentang usia noig delapan tahun dan
mengalami pertumbuhan serta perkembangan yang pesat

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbetingan
orang dewasa, karena proses tumbuh kembang yaalgi dihak disetiap
tahapan usianya. Karakteristik ini yang menjadi peda anak dalam
rentang usia dini dengan yang tidak berada padangmsia dini.

Inilah hal yang harus diketahui dan dipahami olema orang
yang ada disekitar lingkungan anak usia dini. Pagda Cross dalam
Madyawati (2016: 13) menyebutkan karakteristik angla dini berupa
egosentris, unik, mengekspresikan perbuatan secara relatif spamtan,

aktif, energik dalam melakukan berbagai aktivit@ésa ingin tahu anak
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yang kuat dan antusias dalam banyak hal, anak meyapwsikap jiwa
berpetualang dan eksploratif, kaya dengan imajimesnun anak mudah
frustasi apabila keinginannya tidak terpenuhi, awmiam melakukan
sesuatu hal juga kurang pertimbangan misalnya dafairhal yang
membahayakan anak, daya perhatian anak tergolondeketerkecuali
dalam hal-hal instrinsik yang menyenangkan bagkaaaak mempunyai
masa belajar yang potensial, dan semakin bermeditadap teman-
temannya, terlihat dari anak menunjukkan kemampdalam bekerja
sama.

Selanjutnya karakteristik anak usia dini juga dkaggkan oleh
Susanto (2017:5) menyatakan usia 0-1 tahun adal@asamanak
mengalami perkembangan fisik dengan kecepatan lyandpiasa. Usia 2-
3 tahun adalah masa anak mempunyai beberapa kesdmekteristik
dengan masa selanjutnya. Usia 4-6 tahun, perkerabdoghasa, kognitif
sangat baik, dan anak juga akan semakin aktif paalsa ini. Usia 7-8
tahun, perkembangan kognitif anak masih pada made@mbangan yang
pesat dan sosial anak dimulai ingin dari otoritesgtua anak, anak juga
mulai menyukai permainan sosial serta perkembaegawsi anak sudah
mulai terbentuk dan terlihat dari kepribadian anak.

Kemudian Katif dalam Wiyani dan Barnawi (2013:7)nyebutkan
ciri-ciri pada anak usia dini adalah masa keemasamatauGolden Age,
yaitu masa dimana semua potensi anak akan berkgnsieaara cepat dan

sering dikatakan dengan masa-masa yang dilalui alek usia dini.



12

Adapun masa-masa tersebut diantaranya, masa eksplomasa
identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain, oe@asatroz alter (masa
pembangkap tahap satu).

Selanjutnya Suryana (2013:32-33) menyatakan squsikalogis
anak usia dini memiliki karakteristik yang berbetin khas dibanding
dengan anak di atas usia delapan tahun. Salalkaakteristik anak usia
dini yaitu bersifat egosentris, bersifat unik/bethedari perkembangan
anak-anak lainnya, anak juga mempunyai rasa irafio yang kuat, dan
anak kaya akan imajinasi/fantasi, namun daya kdresnanak masih
rendah.

Berdasarkan dari penjelasan ketiga pendapat di dapst terlihat
bahwa ada beberapa karakteristik yang dimiliki agetanak usia dini,
mulai dari usia 0-1, 2-3, 4-6, dan usia 7-8 tahdemudian dapat
disimpulkan karakteristik anak usia dini mempunkarakteristik yang
berbeda-beda dan harus dipahami oleh semua pibdk tahap ini anak
mempunyai beberapa sifat, yaitu bersiégbsentris, unik, aktif dalam
melakukan setiap kegiatan, rasa ingin tahu anak funggi, kaya dengan
imajinasi, perkembangan bahasa dan kognitif anakeb&bang dengan
baik, dalam hal ini anak mampu memahami pembicaraam
mengungkapkan pemikirannya dalam batas tertentglmja anak masih
pada tahap mengulangi dan meniru pembicaraan. NaRkamrsentrasi

anak masih rendah. Sehingga sangat diperlukannyaidikan agar
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perkembangan anak pada masa usia dini tidak belahasshingga semua
aspek perkembangan anak berkembang secara optimal.

Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak wusia dini sangat perlu diberikanlalumie
rangsangan guna untuk membantu pertumbuhan daerpeangan anak
sesuai tahapan perkembangannya, juga sebagai ppay@erian stimulus
untuk berbagai potensi anak.

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 tentamtkudum
2013, menyatakan pendidikan anak usia dini merupakaya pembinaan
yang dilakukan bagi anak sejak lahir sampai dengien enam tahun pada
jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dadan dilakukan
dengan memberikan rangsangan pendidikan dalam nmémba
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohakiag@a mempunyai
kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjutnya.

Pandangan Madyawati (2016:2) menyatakan pendidikak usia
dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pikah dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan, ditujukan kepak aengan
pemberian ransangan pendidikan untuk membantu rpbuiban dan
perkembangan jasmani serta rohani agar anak merkddapan dalam
pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan paddurj formal,

nonformal, dan informal.
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Kemudian Suyadi (2014:22) menyebutkan bahwa pekatidanak
usia dini pada hakikatnya merupakan pendidikan ydisglenggarakan
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangamak asecara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan rselaspek
kepribadian anak. Sehingga pendidikan anak usiai dmemberi
kesempatan kepada anak mengembangkan kepribadigootinsi secara
maksimal.

Menurut Rahman dalam Susanto (2017:17) menyatadadiigkan
anak usia dini sebagai upaya sistematis dan berangang dilakukan
pendidik anak usia 0-8 tahun dengan tujuan agak amampu dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki seoptanal.

Sedangkan menurut Mulyasa (2012:43) menyatakan igikad
anak usia dini merupakan dasar utama dalam mengekda pribadi
anak, baik berkaitan dengan karakter, kemampudg kegnitif, bahasa,
seni, sosial emosional, spritual, disiplin diri,upan kemandirian anak.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas diagpnpulkan
pendidikan anak usia dini adalah upaya yang dilakusecara sistematis
dan berencana oleh pendidik anak dengan usia Ot taebagai dasar
utama dalam mengembangkan pribadi anak dengan pembe
rangsangan dalam membantu pertumbuhan dan perkgarbgasmani
atau rohani anak terhadap kesiapan pendidikan lebilt serta terkait

dengan aspek perkembangan anak yaitu, karakteée,nfistorik, bahasa,
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sosial emosional, moral, dan agama agar perkembaargek berkembang
secara optimal.
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Mendidik anak adalah hal yang diharuskan dalam ngiaitkan
kehidupan anak secara pribadi dan kelangsungarragreiatu bangsa.
Pendidikan anak usia dini mempunyai pengaruh bdstam tumbuh
kembang anak, melalui pendidikan anak mendapatafjarbpelayanan
dan program rancangan dengan tujuan untuk menstanpierkembangan
anak agar tumbuh kembang anak berkembang dengamabpt
Selanjutnya tujuan dari pendidikan anak usia dioi $endiri yaitu
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orangtugudaserta
pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan g@mikangan pada anak
usia dini.

Adapun tujuan pendidikan secara khusus yang ingiapdi oleh
guru anak usia dini dikemukakan oleh Susanto (ZRB)7:yang
menyatakan bahwa mengelompokkan dan mengaplikasikasil
identifikasi dalam perkembangan fisiologis anak gyabersangkutan,
memahami perkembangan kreativitas anak dan usahg gdakukan
dalam pengembangannya, memahami kecerdasan jamailgarde
perkembangan anak usia dini, memahami makna beter&ait anak usia
dini, memahami pendekatan yang dilakukan guru damgaplikasiannya
bagi pengembangan anak usia dini, guru juga membar@nyiapkan

kesiapan anak dalam belajar, memberikan rangsasgjak dini sehingga
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menumbuhkan potensi-potensi diri anak yang tersemibyaitu dimensi
perkembangan anak meliputi bahasa, intelektuagisensosial, motorik,
konsep diri, minat, dan bakat anak, serta guru ko&kn deteksi dini
apabila kemungkinan terjadi gangguan dalam pertinatu dan
perkembangan potensi-potensi yang dimiliki anak.

Menurut Trianto (2011:25) tujuan pendidikan anaia ukni adalah
untuk membangun landasan agar anak mampu menjaadlismayang
beriman serta bertagwa kepada Tuhan Yang MahalEsakhlak mulia,
sehat, berilmu, capak, kritis, kreatif, inovatifandiri, percaya diri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggguab, anak juga
diharapkan mampu mengembangkan potensi kecerdagaituas,
intelektual, dan sosial anak pada masa pertumbudiaém lingkungan
bermain yang edukatif dan menyenangkan.

Suyadi dan Ulfah (2013:20) meyatakan tujuan pekdidianak
usia dini merupakan suatu kesiapan anak dalam nukngsnjang
pendidikan selanjutnya, untuk mengurangi angka mleng kelas, angka
putus sekolah (DO), angka buta huruf, dan mempatcepncapaian
Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun, serta mlenyatkan anak dari
kelalaian pendidikan wanita karir dan ibu berpeikdid rendah,
meningkatkan mutu pendidikan, memperbaiki deraggekatan dan gizi
anak, meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawddujuan

pendidikan anak usia dini yaitu untuk mengembangkamgetahuan dan
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pemahaman orangtua, guru, ataupun pihak-pihak iterdangan
pendidikan dan pengembangan anak usia dini bailiradtsik maupun
psikologis anak serta membantu membentuk tumbuhb&am anak
sesuai dengan tingkat perkembangan dan menyiapkak aalam
mencapai kesiapan belajar dengan optimal.
c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia dini mempunyai karakteristik yang berbetingan
orang dewasa. Maka dari itu, dalam pemberian s#siuprogram
pelayanan untuk anak usia dini pasti berbeda damshaemperhatikan
karakteristik anak usia dini. Pada pelaksanaanpgadidikan anak usia
dini mempunyai karakteristik yang berbeda dengamdigikan lainnya.
Pelaksanaan pendidikan anak usia dini harusnya ewaiikan tahap
perkembangan yang dilalui anak pada setiap tahap@nyang memiliki
tugas perkembangan dan harus dicapai anak.

Karakteristik pendidikan anak usia dini yang dimatn oleh
Suryana (2013:49) yaitu pendidikan anak usia diaius disesuaikan
dengan karakteristik anak dengan pengetahuan dagalaenan yang
berbeda, sehingga dalam pelaksanaan program haemsperhatikan
seluruh aspek minat dan kemampuan anak dan kemudeakukan
penanaman pembiasaan kepada anak agar membeiadi ik sebagai
dasar tumbuh kembang anak.

Suyadi dan Ulfah (2013:12-13) mengatakan karakikeris

pendidikan anak usia dini yaitu dengan mengutamadedmutuhan anak,
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lingkungannya harus kondusif dan matang, menggunglanbelajaran
terpadu dalam bermain anak, dapat mengembangkaakad@en hidup
atau keterampilan anak, kemudian menggunakan barbagdia atau
permaianan edukatif dan sumber belajar, prosekgmiaan belajar anak
dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang dekgasep bermain
sambil belajar atau belajar seraya bermain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw
karakteristik pendidikan anak usia dini merupakandadikan dengan
karakteristik yang mengutakan kebutuhan anak demgemperhatikan
aspek, minat, dan kemampuan anak, serta penanahas&an yang baik
menjadi dasar pembentuk kepribadian anak dengasekdmermain sambil
belajar atau belajar seraya bermain.

d. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini mempunyai banyak mantadtk
mengoptimalkan tumbuh kembang anak, baik dari keggrdasan, sikap,
dan keterampilan anak sehingga anak dapat berkgdesuai tahapan
usianya. Pandangan Sujiono (2009:46) manfaat gigaai anak usia dini
yang harus diperhatikan, dapat dijelaskan gunakuntangembangkan
semua kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengamapéen
perkembangana anak, mengenalkan anak dengan duarésekitar,
mengembangkan sosial anak, mengenalkan peraturemgman disiplin
kepada anak, memberikan stimulasi budaya kepada daa memberikan

kesempatan kepada anak dalam menikmati masa beryaain
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Direktorat PAUD dalam Sujiono (2009:46) menyatakaethwa
manfaat lainnya yang perlu diperhatikan yaitu papgn bahan perumusan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan evalugsaksanaan
pemberdayaan peran serta masyarakat, dan pelaksanaausan
ketatausahaan di bidang pendidikan anak usia dini.

Kemudian Trianto (2011:24) menjelaskan manfaat joketh anak
usia dini merupakan upaya yang dilakukan guna meaiohenumbuhkan,
dan mengembangkan seluruh potensi anak secara abpsehingga
terbentuknya perilaku dan kemampuan dasar analkaisdsngan tahap
perkembangannya agar anak mempunyai kesiapan dalemasuki
pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkaarngninanfaat
pendidikan anak usia dini yaitu mempunyai dampakgyaangat besar
bagi diri anak usia dini. Pendidikan anak akanHheberkembang dan
mendapatkan rangsangan yang baik sesuai denggrataparkembangan
anak, mengembangkan sosial anak, mengenalkan raratdan
penanaman disiplin pada anak, serta pelaksanaabepéayaan peran
masyarakat dibidang pendidikan anak usia dini.

e. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini dilaksanakan secara Hegrtadan
berulang-ulang dan sesuai dengan prinsip-prinseifxgmbangan anak.
Menurut Fobel dalam Suryana (2013:66) berpendaphtvéa ada tiga

prinsip yang perlu diperhatikan dalam pendidikamkayaitu, The gift
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(berupa benda-benda yang dapat diraba dan dimaiolem anak-anak
dengan cara tertentu)The Occupation (rangkaian kegiatan guna
memberikan kesempatan kepada anak untuk berekswgrinime Mother
Play (berupa lagu, permainan yang dirancang khusuk lkatgiatan sosial
anak dan pengalaman anak terhadap lingkungan gekita

Kemudian Mulyani (2016:16) menyatakan dalam penjaela
pendidikan anak usia dini, ada beberapa prinsig y@arlu diperhatikan
dalam pembelajaran atau kegiatan anak-anak. Pritesgebut adalah
bermain sambil belajar dan belajar sambil bermaamgdn kondisi
lingkungan yang kondusif dan menggunakan berbagdiaredukatif serta
dilakukan secra bertahap dan berulang-ulang, méoggkan seni dalam
proses pembelajarannya, namun semuanya harus sef@jan
perkembangan dan kebutuhan anak itu sendiri.

Suyadi dan Ulfah (2013:31-43) mengemukakan pripsipsip
praktis dalam pembelajaran atau kegiatan pendidikeak usia dini yaitu
harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannaeagiembangkan
kecerdasan majemuk anak, belajar melalui bermaiakukan secara
bertahap, lingkungan anak harus kondusif, anakgeeh@embelajar yang
aktif, interaksi sosial anak, merangsang kreasvitdan inovasi,
mengembangkan kecakapan hidup anak, memanfaatkarenspo
lingkungan dan pembelajaran sesuai dengan budatgastenulasi secara

holistik.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkarsipsprinsip
pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan yang gaeahkan pada
kebutuhan anak, bermain sambil belajar dan belsgmnbil bermain,
kegiatan pembelajaran juga harus menyenangkamhagrt dan berulang-
ulang, guru memberikan kegiatan melalui pijakamizen, benda yang
digunakan dalam bermain harus bisa diraba dan dkaaidengan cara-
cara tertentu guna untuk merangsang aspek-aspleénpleangan anak.
Konsep Pengenalan Huruf Hijaiah
a. Pengertian Huruf Hijaiah

Menurut Sapiuddin dalam Mulyana (2014:9) bahwa huru
hijaiah/huruf arab merupakan huruf yang terdiriidaama lambang,
makhraj, dan sifat-sifat huruf. Makhraj huruf adaleempat keluarnya
suatu huruf yang diucapkan secara nyata, dengaryaadaakhraj huruf ini
dapat dibedakan antara huruf satu dengan lainrgf@n&ga huruf hijaiah
dapat dikatakan sebagai huruf ejaan bahasa ardbadiasa asli al-qur’an.

Proses pembelajaran huruf hijaiah dapat dilakukangadn
mengenal materi dasar huruf hijaiah. Materi dasesebut dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu mengenal makhraj dan sifat- huruf hijaiah.
Tanpa mengenal makhraj dan sifat-sifat huruf Hijaleemungkinan akan
terjadi kekeliruan dalam membaca al-qur'an.

Selanjutnya menurut pandangan Ath. Thabari dalaam Biswanti
(2012:125) menjelaskan bahwa huruf hijaiah merupaaah satu jenis

bahasa yang khas dan ditampilkan dalam Al-qur’an.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahuvaf
hijaiah merupakan huruf arab yang terdapat didakqur'an yang terdiri
dari nama lambang, makhraj, dan sifat-sifat huraidh itu sendiri, serta
berjumlah 30 huruf.

b. Bentuk-Bentuk Huruf Hijayyah

Huruf hijaiah yang digunakan sebagai bahasa akquerdiri dari
28 huruf, yaitus # sppdd s s bbhgagadw jodigrr i)l
Namun, adanya penambahan huruf yang muncul di dailgm igra yaitu
lam alif dan hamzah. Sehingga menjadikan jumlatuthbijaiah ada 30
huruf. Secara umum, tempat keluarnya huruf hijdehasal dari lima
tempat, sebagai berikut:

a. Rongga mulut (Al-Jauf), terdiri dari satu makhraj.

b. Tenggorokan (Al-Halq), terdiri dari tiga makhraj.

c. Lidah (Al-Lisan), terdiri dari sepuluh makhraj.

d. Dua bibir (Asy-Syafatain), terdiri dari dua makhraj

e. Hidung (Al-Khaisym), terdiri dari satu makhraj.

Menurut Elyas, Ali Mustahib, dkk dalam Mulyana (2011-12),

bentuk-bentuk dari 30 huruf hijaiah dan cara merabga, adalah sebagai

berikut:
No | Huruf Hijaiah Dibaca
1 \ Alif
2 < Ba

3 & Ta




4 & Tsa
5 z Jim
6 z Kha
7 - Kho
8 2 Dal
9 3 Dzal
10 D Ro
11 D) Zai
12 o Sin
13 o Syin
14 o Shod
15 U= Dhod
16 L Tho
17 L Zho
18 & Ain
19 ¢ Ghain
20 ] Fa
21 Qaf
22 <l Kaf
23 J Lam
24 a Mim
25 8] Nun
26 5 Wau
27 2 Ha
28 b Lam Alif
29 s Hamzah

23
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30 < Ya

Tabel 1.Bentuk Huruf Hijaiah Menurut Elyas, Ali Mustahib, dkk

Menurut Tim BTQ dan KKG PAI SD dalam Hesti PutrD{®5:16-
17), huruf hijaiah mempunyai 29 huruf dengan bernyakg hampir mirip

dan sama, namun dapat dibedakan berdasarkan lampetafalannya.

No | Huruf Hijayyah Bunyi
1 \ Alif
2 < Ba
3 < Ta
4 & Tsa
5 z Jim
6 z Kha
7 ¢ Kho
8 2 Dal
9 3 Dzal
10 B Ro
11 J Zai
12 o Sin
13 o Syin
14 U Shod
15 o= Dhod
16 b Tho
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17 L Zho
18 & Ain
19 ¢ Ghain
20 < Fa
21 B Qaf
22 &l Kaf
23 J Lam
24 a Mim
25 O Nun
26 S Wau
27 2 Ha
28 = Hamzah
29 < Ya

Tabel 2.Bentuk-Bentuk Huruf Hijaiah Menurut Tim BTQ

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwaukdyentuk
huruf hijaiah berupa lambang arab yang terdapadlail al-quran yang
terlihat sama dan hampir mirip.
c. Tanda Baca Huruf Hijaiah (Harakat)

Harakat adalah bunyi huruf hijaiah dalam al-qurigang dapat
diubah-ubah sesuai dengan tanda bacanya. Menuwmas,EAli Mustahib,
dkk dalam Mulyana (2014:12-13), tanda baca hurjdidh dalam al-

gur'an yaitu Fathah, fathatain, Kasrah, Kasraht@amah, dan domahtain.
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Menurut Shoffar & Wagimin (2011:6) mengatakan hatakdalah
tanda baca pada huruf hijaiah yang terdiri dariakatr vocal (Fathah,
Kasrah, Dammah), harakat tanwin (Fathatain, KagnahDammabhtain),
dan harakat Sukun, serta harakat Tasydid.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan badravakat
merupakan tanda baca dalam pembacaan huruf hiyaiaty terdiri dari
harakat Fathah, Fathatain, Kasrah, Kasrahtain, Bp®amahtain, Sukun,
Dan Tasydid.

Konsep Metode Wafa
a. Pengertian Metode Wafa

Menurut Ruwaida (2016:46) menyatakan metode Walalah
metode pengajaran Al-qur'an dengan berlandaska@a peori Quantum
Teaching. Quantum Teaching dapat memfungsikan belahan otak kanan
dan otak kiri pada fungsinya masing-masing. Metadememadukan
antara otak kiri (berupa pengulangan bersifat jangéndek) dengan otak
kanan (mencakup kreativitas, imajinatif, gerak, simsenang, dll). Otak
kanan akan mempercepat penyerapan informasi baa reenghasilkan
ingatan jangka panjang, disini juga banyak mendtiewanak dalam
mengenal huruf-huruf  Al-quran melalui imajinasi efpbelajaran
kontekstual) yang dipraktikkan dengan gerakan agsak tidak cepat
bosan.

Menurut Gunawan dalam Rohmaturrosyidah (2017:151)

menyatakan bahwa berdasarkan penelitian yang d#gekwleh Roger
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Sperry membagi otak menjadi dua belahaem{sphere), yaitu belahan
otak kanan dan otak kiri yang kedua belahan dihgkam oleh jembatan
komunikasi €orpus callosum) yang sangat komplek dan terdiri dari 100
juta neuron. Kedua belahan otak ini mempunyai tugas dan fungsing-
masing. Menurut Colin Rose & Malcolm J. Nichokk atal
Rohmaturrosyidah (2017:152) menyatakan meskipuapséielahan otak
mempunyai fungsi masing-masing ataupun lebih domdesam aktivitas-
aktivitas tertentu, namun keduanya sangat mungkinkutetap terlibat
bersamaan dalam hampir semua proses pemikiran.

Menurut Pangastuti (2017:115) menyatakan metode aWaf
merupakan metode dengan menstimulasi dan lebih apéntalkan fungsi
belahan otak bagian kanan, yang mempunyai fungajinatif, kreatif,
bahagia, bersenang-senang, gembira, ldag memories. Metode Wafa
menggunakan motode pembelajaran 5P (Pembukaan, alBerag,
Pengajaran, Penilaian, dan Penutupan).

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas dapat didtanpubahwa
metode Wafa merupakan metode yang sesuai dengndamana metode
Wafa berusaha menyediakan lingkungan dan suasdajarbgang menari
serta menyenangkan bagi anak guna mengembangkamspdan bersifat
komprehensif dan integratif dengan memfungsikaahzei otak kanan dan

otak kiri menggunakan mod@&uantum Teaching.
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b. Segarah Metode Wafa

Menurut A'yun (2018:46) menyatakan bahwa Wafa dipeti oleh
KH. Muhammad Shaleh Drehem, Lc., yang merupakandigeman
pembina Yayasan Syafaatul Qur'an Indonesia (YAQdENhgan bantuan
penyusun Wafa KH. Dr. Muhammad Baihagqi, Lc. MA. YlDQberusaha
menghadirkan sistem pendidikan Al-quran “Wafa” garbersifat
komprehensif dan integratif dengan metodologi ydikgmas menarik dan
menyenangkan. Sistem pembelajaran dilakukan mepcaku(Tilawah,
Tahfidh, Tafhim, dan Tafsir). Metode Wafa merujuladp konsep
Quantum Teaching dengan pendekatan otak kanan (asosiatif, imdjinati
dll).

c. Modd Pembelajaran Metode Wafa (Quantum Teaching)

Menurut Ruwaida (2016:47) menyatakan model pemdneiaj
Quantum Teaching merupakan ilmu pengetahuan dan metodologi yang
dimanfaatkan dalam rancangan, penyajian, dantisiBupeCamp yang
diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan sepecelarated Learning
(Luzanov), Multiple Intellegence  (Gardner), Neuro-Linguistic
Programming (Ginder dan bandler),Experiental Learning (Hahn),
Socratic Inquiry Cooperative Learning (Johnson and Johnsorlemen of
Effective Intruction (Hunter) dengan menggunakan strategi TANDUR
(tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ularan, hyakan), dimana

setiap materi harus disajikan dan dikemas dengategt TANDUR.
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Menurut Boby de Porter dalam Pangastuti (2017:12@yatakan
Quantum Teaching juga dapat dikatakan sebagai adanya interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Maksudnya disirdlahd proses
mengubah kemampuan dan bakal alamiah guru danraeajadi cahaya
yang bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam bedajzara efektif dan
efisien, bermanfaat bagi diri sendiri dan orang laierta kehidupan
masyarakat.

Dari penjelaskan di atas dapat disimpulkan bahwaan@um
Teaching adalah model pembelajaran yang terdirigddoungan beberapa
metode mengajar yang disatukan dalam mengajarkaerimaelajaran
kepada anakintuk menciptakan suasana belajar mengajar terasarik
dan menyenangkan dengan memfungsikan belahan aak kdan belahan
otak Kiri.

d. Vis dan Misi Metode Wafa

Adapun visi dan misi metode Wafa menurut A’yun @@5b) yaitu
melahirkan ahli Al-qur'an sebagai pembangun peradamasyarakat
Qurani di Indonesia dan misinya terdiri dari memdpangkan model
pendidikan Al-qur'an 5T (Tilawah, Tahfidz, Terjensah Tafhim, dan
Tafsir) dengan 7M (Memetakan kompetensi melaluhriidées awal,
memperbaiki pemahaman dan bacaan melalui tahsimstarearisasi
proses melalui sertifikat, membina dan mendampitgimgan metode
coaching, memperbaiki melalui supervisi, monitoring, danalewasi,

munagasyah, serta mengukuhkan melalui khataman, bgrean
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penghargaan berupa serfikat dan wisuda), melakaargtkndarisasi mutu
lembaga pendidikan Al-qur'an, mendorong lahirnyankoitas masyarakat
Qurani yang membumikan Al-quran dalam kehidupamnynenjalin
kemitraan dengan pemerintah untuk mewujudkan bahgimesia yang
Qurani.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkhwéaaisi dan
misi metode Wafa adalah berupaya menghasilkan Akdjur'an yang
dilakukan dengan beberapa gabungan metode yaknid&T 7M,
diharapkan sebagai pembangun peradaban masyasaipalan datang.
e. Metode Pembelajaran Wafa

Menurut Pangastuti (2017:115) menyatakan metodebelajaran
Wafa menggunakan 5P (Pembukaan, Pengalaman, Pemgdpnilaian,
dan Penutupan). P1 (7 menit) yaitu pembukaan mkampkegiatan awal
yang bertujuan untuk apersepsi dan pemanasan yamyemakan diri
anak, memikat anak, dan memuaskan anak dengan kaognga. P2 (3
menit) yaitu pengalaman merupakan rangsangan ydegilchn kepada
anak untuk menggerakkan rasa ingin tahu anak sebehemperoleh
materi. P3 (20 menit) yaitu pengajaran merupakamipegikan materi
secara berulang-ulang. P4 (25 menit) yaitu pemilaizerupakan tahap
penilaian dari materi yang telah diberikan padapakebelumnya. P5 (5
menit) yaitu penutupan merupakan kegiatan meremeteri, memberikan

penghargaan, pujian, dan motivasi kepada anak.
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Menurut A’yun (2018:36-37) menyatakan pembelajaiafa
dilakukan dengan menggunakan metode 5P untuk sEmjaag, baik dari
KB/TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA hingga orang dewasataupun
umum. Berikut ini adalah penjelasan metode 5P yRtu(Pembukaan),
bertujuan untuk melibatkan atau menyertakan anaknikat anak, dan
memuaskan diri anak. Tahapan ini merupakan tahajparana guru
membuka sekat antara guru dengan anak. Guru haglibatkan anak
dalam 3 aspek yaitu fisik, pemikiran, dan emosiruGuga harus dapat
merangsang otak anak dalam menerima pelajaran danperhatikan
modalitas belajar anak (Visual, Auditori, dan Kire&), yakni dengan:
tanya kabar, pertanyaan menantang, video/film,tacemasyid/nyanyi,
tampilan asing, tebak-tebakan, dll.

P2 (Pengalaman), berupa rangsangan yang dibetéq@ada anak
untuk menggerakkan rasa ingin tahu anak sebelumbgam materi,
seperti adanya simulasi, peragaan langsung olgfy daa cerita analogis.
P3 (Pengajaran), tahap guru memberikan pelajarpadkeeanak dengan
BT (Baca tiru dengan kartu peraga, peraga besarbdku tilawah). Guru
membaca ayat hafalan, anak menirukan, selanjutoga menggerakkan
tangan sesuai dengan terjemahan dan anak meniké&@uogdian satu anak
diminta guru membaca dan anak lain menirukan, &dtu kelompok
membaca dan kelompok lain menirukan, dalam setiapadn guru
bersama anak-anak melakukan gerakannya. P4 (Renjlaiahap ini

melakukan penilaian dari materi yang diberikantdifasebelumnya, yaitu
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demostrasi dengan: BS (Baca Simak dengan bukuatigwBSK/baca
Simak Klasikal (satu murid membaca, guru dan aaakrhenyimak), dan
BSP/Baca Simak Privat (Satu murid membaca, guruymak dan anak
lain menulis). P5 (Penutupan), memberikan penglaargan pujian serta
motivasi kepada anak agar semangat diakhir penalbaiaj Cara

penerapan 5P yaitu:

Tahapan Kegiatan Waktu
P1 (Pembukaan) ITanya kabar, doa, cerita/nontpid menit
film/nasyid dIl (memilih salah satu
tumbuhkan)

2. Mengulangi materi sebelumnya
secara singkat
P2 (Pengalaman)| Nasyid atau cerita analogis daBumenit
mengenalkan konsep materi baru bagi
anak
P3 (Pengajaran) Baca tiru dengan kartu peragagpe0 menit
besar atau buku tilawah
1. Guru membaca, murid menirukan
2. Guru membaca, kelompok yang
ditunjuk menirukan
3. Anak membaca, anak la|n
menirukan
P4 (Penilaian) Baca Simak Klasikal dengan buku Wdfa menit
1. Setiap anak berurutan membaca 1
sampai 2 baris dan anak lain
menyimak
2. Satu anak membaca 1 halaman
disimak oleh guru sedangkan arnak
lain bisa belajar menulis, saling
menyimak, atau aktifitas belajar
kreatif lainnya.
1. Murojah  hafalan  sebelumnyal0 menit
secara bersama-sama
2. Menambah hafalan baru

P5 (Penutupan) 1Guru mengulang materi hari ini | 5 menit
2. Guru memberikan pujian, hadiah
(bintang),dl!

3. Guru menutup dengan pesan
nasihat dan doa

Tabel 3.Penerapan 5P
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaraafa W

menggunakan 5P yang terdiri dari pembukaan, pemgailapengajaran,

penilaian, dan penutupan.

f. Kurikulum Pembelajaran Metode Wafa

Pokok pembelajaran Wafa secara keseluruhan jengibggi

menjadi 3 aspek (Tim Wafa dalam Rohmaturrosyidamdeati, S &

Solihah, 1(2017:153-154), adalah sebagai berikut:

1) Membaca

a) Menguasai Makharijul Huruf (Buku Wafa 1)

b)

c)
d)

e)
f)

g)

1. Huruf tunggal berharakat fathah

2. Huruf sambung berharakat fathah

Menguasai panjang dua harakat (Buku Wafg

1. Huruf hijayyah berbunyi “i”

2. Huruf hijayyah berbunyi “u”

3. Huruf hijayyah berbunyi “an”, “in”, dan
“‘un” (tanwin)

4. Bacaan Panjang (madd)

Menguasai bacaan tekan (Buku Wafa 3)

Menguasai bacaan dengung dan fawatihus

suwar (Buku Wafa 4)

Menguasai galqalah dan tanda waqaf (Buku

Wafa 5)

Menguasai bacaan gharib dan musykilat (bu

Wafa Gharib)

Menguasai hukum-hukum bacaan atau tajwi

(Buku Wafa Tajwid)

ku

o

2) Menulis

a)Menebali huruf tunggal

b) Menulis huruf tunggal

¢) Menulis huruf tunggal bersambung
d) Menulis sambung 1 kata

e) Menulis ayat

f) Imla’

3) Menghafal

a)Menghafal juz 30
b) Menghafal juz 29

Tabel 4.Pokok Pembelajaran Wafa Tingkat L anjut
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Tim Wafa dalam Rohmaturrosyidah Ratnawati, S & & |
(2017:154) pokok pembelajaran Wafa secara Anak Dsia(TK) dibagi

menjadi sebagai berikut:

Kelas Aspek
Membaca Menulis Menghafal

TK A | Buku Menebali huruf | 1. Al-Fatihah | 108.Al-Kautsar
Wafa 1 tunggal 114 An-Nas 107.Al-Maun

113.Al-Falaq 106. Al-Quraisy
112 Al-Ikhlas 105. Al-Fiil

111. Al-Lahab | 104.Al- Humazah
110. An-Nashr | 103 Al —Ashr

109. Al-Kafirun | 102. At-Takasur

TK B | Buku 1. Menulis 101. Al-Qari'ah | 95. Al-Alaqg
Wafa 2 huruf tunggal| 100. Al-Adiyat | 94. At-Tin
2. Menulis 99. Al-Zalzalah | 93. Al-Insyirah

huruf tunggal| 98. Al-Bayyinah| 92. Ad-Dhuha
bersambung | 97. Al-Qadr
96. Al-Alaq
Tabel 5.Pokok Pembelajaran Wafa Tingkat TK

B. Pendlitian Yang Relevan

1. Qurratul. (2018). Penerapan Metode Dalam Meningliatkeberhasilan
Pada Program Tahfidzul Quran Siswa Kelas 6 Di SINUrul Fikri
Sidoarjo. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metodafa sudah
terhitung telah mencapai keberhasilan dengan tokak di tahun pertama
penerapan metode ini telah mewisudakan siswa-sy@vaRersamaanya
yaitu peneliti menemukan bahwa metode yang digunalalalah
pembelajaran metode wafa dan menggunakan jenislitanekualitatif.
Perbedaannya yaitu peneliti melakukan penelitiaifadhan Kanak-Kanak

dalam mengenalkan huruf hijaiah.
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2. Ina. (2013). Pembelajaran Menulis Huruf Hijaiah T Aisyiyah Athfal
Baturan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksn pembelajaran
dilakukan untuk mengembangkan nilai agama anak atelkggiatan yang
dibuat guru. Persamaan yaitu sama-sama dalam méaggkan nilai
agama anak terkhusus terhadap huruf hijaiah anakrdaggunakan jenis
penelitian kualitatif. Perbedaannya vyaitu penelimeneliti tentang
pelaksanaan metode wafa di Taman Kanak-Kanak daégenalan huruf
hijaiah.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan kerangka atau polailkerbleh
peneliti dalam melaksanakan penelitian, sehingganudahkan peneliti
dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan peratasalyang telah
dijabarkan maka kerangka berfikir peneliti difokaskpada pelaksanaan
langkah 5P Metode Wafa dalam Stimulasi PengenalarufHHijaiah
kelompok A di Sekolah Alam TKIT Ar-Royyan Pegamlbird&adang.
Penelitian ini akan menggambarkan langkah 5P meWdé Sekolah
Alam TKIT Ar-Royyan Pegambiran Padang. Data tertelakan
dideskripsikan secara luas agar lebih mudah dipabkearta diperoleh hasil
penelitian yang valid melalui kegiatan penelitiaang dilaksanakan,
sehingga diperoleh gambaran langkah 5P metode Wd&déan Stimulasi
Pengenalan Huruf Hijaiah kelompok A di Sekolah AIGKIT Ar-Royyan
Pegambiran Padang. Untuk lebih jelasnya, dapahbatilmelalui bagan

berikut ini:
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Pelaksanaan langkah 5P Metode Wafa dalam Stimulasi
Pengenalan Huruf Hijaiah Kelompok A di Sekolah Alam TKI

Ar-Royyan Pegambiran Padang
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BABV
SIMPULAN DAN IMPLIKAS

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka disjpapulkan
hasil penelitian mengenai pelaksanaan langkah 5@dmeNafa dalam
stimulasi pengenalan huruf hijaiah kelompok A dk&@eh Alam TKIT
Ar-Royyan Pegambiran Padang sebagai berikut.

1. Pembukaan (P1) adalah tahap awal yang dilakukaazalst untuk
membuat anak lebih siap dan matang dalam meneriatarinyang
akan diberikan seperti kegiatan berdoa sebelunmjdbelsapaan pagi
misalnya menanyakan kabar anak, apakah anak sagdapas atau
belum, siapa yang mengantar anak ke sekolah, daryéa

2. Pengalaman (P2) adalah tahap dimana ustazah mengngs
pengalaman anak dengan menggunakan kata motivasvaliproses
belajar mangajar. Kemudian dilanjutkan dengan miamgu materi
sebelumnya jika keterangan penilaian anak L (Ignsadangkan bagi
anak yang KL (kurang lancar) juga dilakukan penggén materi.
Namun sebelumnya ustazah akan spesifik bertanyadkemnak
seperti “ada diulangi di rumah?”, *“dengan siapaZkapan
mengulangnya?”.

3. Pengajaran (P3) adalah tahap ustazah memberikami ikgppada anak
dengan anak membacakan huruf yang ditunjuk olerazakt

Pengajaran materi dilakukan ustazah berdasarkgkatian Wafa anak
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seperti Wafa TK, Wafa 1, Wafa 2, wafa 3, Wafa 4n dafa 5.
Pembelajaran setiap anak berbeda-beda tergantutagkemampuan
anaknya. Anak yang lancar bisa mempelajari magdralsaman penuh.
Namun anak yang susah dalam mengingat materi pejatsi bisa
dengan 2 baris atau 4 baris bahkan 1 baris saja.

4. Penilaian (P4) adalah tahap ustazah memberikarlaanikepada
anak setelah anak melakukan pembelajaran yangudak dengan
memberikan 2 jenis simbol yaitu L (lancar) untulalaryang lancar
dalam pembelajaran materi Wafa anak dan KL (kutangar) untuk
anak yang masih kurang dalam pembelajaran mateifia Viaak.
Penilaian juga ustazah lakukan dengan adanya p&nbbintang
diakhir stimulasi pengenalan huruf hijaiah.

5. Penutupan (P5) adalah tahap akhir dalam prosegb®afa. Anak
dan ustazah mengucapkan “alhamdulillah” dan “shalttoul adzim”
kemudian ustazah memberikan pesan dan penguatad&kenak
terkait materi yang dipelajari anak untuk mengulavgfa di rumah
bersama orangtua anak.

B. Implikas Hasl Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparitatas, maka
dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut:
1. Penggunaan metode proses belajar mengajar yang depat
berpengaruh terhadap pencapaian anak dalam stimulas

pengenalan huruf hiajaiah. Dalam penelitian iniadaptemukan
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bahwa penggunaan metode berdasarkan pada latakahgla
tertentu, seperti tujuan yang ingin dicapai ana&sesuaian
dengan kondisi dan karakteristik anak.

. Penelitian ini menemukan bahwa penyajian materigagnan
yang disajikan merupakan penggabungan antara pkharo
pengetahuan oleh anak seperti pada aktivitas amlakndoelajar
mangajar, motivasi anak dari orangtua maupun ustaza
hubungan emosional anak dengan ustazah yang digadpka
untuk memperoleh pengajaran yang menarik.

Langkah 5P metode Wafa menjadi salah satu meimuig gapat
digunakan dalam menstimulasi pengenalan huruf ahijanak
sehingga dalam melaksanakan langkah 5P metode ¥W8&faah
harus memiliki dan menguasai kompetensi seperti patemsi
pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadiabaleseorang
ustazah memiliki fungsi dan peran yang berpengatalam
stimulasi pengenalan huruf hiajaiah anak terhadapgs belajar
mengajar.

. Pada langkah 5P metode Wafa menuntut kreativitszais dan
peran orangtua untuk keberhasilan pencapaian @iek.karena
itu, pihak sekolah harus memperhatikan pengembangan
kompetensi ustazah dibidang pengetahuan guna
menyelenggarakan layanan proses belajar mengagdr dalam

stimulasi pengenalan huruf hiajaiah.
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